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Abstrak  

Penelitian ini bertujuan untuk meneliti pengaruh pembagian kerja dan wewenang karyawan 

terhadap prestasi kerja melalui tekanan kerja. Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini 

yaitu, bagaimana pengaruh pembagian kerja dan wewenang karyawan terhadap tekanan kerja, 

bagaimana pengaruh pembagian kerja dan wewenang karyawan terhadap prestasi kerja, 

bagaimana pengaruh tekanan kerja terhadap prestasi kerja dan bagaimana pengaruh pembagian 

kerja dan wewenang karyawan terhadap prestasi kerja melalui tekanan kerja. Penelitian ini 

menggunakan metode penelitian kuantitatif. Adapun jumlah populasi yang terdapat pada 

penelitian ini yaitu sebanyak 36 orang karyawan merupakan seluruh karyawan Rumah Sakit 

Umum Estomihi Medan dan sekaligus sebagai sampel. Hasil penelitian rnenunjukkan bahwa: 1) 

Pembagian kerja dan wewenang karyawan berpengaruh positif dan signifikan terhadap tekanan 

kerja di Rumah Sakit Umum Estomihi Medan, 2) Pembagian kerja, wewenang karyawan dan 

tekanan kerja  berpengaruh positif dan signifikan terhadap prestasi kerja di Rumah Sakit Umum 

Estomihi Medan. Hasil yang di dapatkan Dari hasil analisis didapat kan nilai signifikan 

pembagian kerja terhadap tekanan kerja  maka berpengaruh langsung pembagian kerja terhadap 

tekanan kerja dan wewenang karyawan terhadap tekanan kerja maka berpengaruh langsung 

wewenang karyawan terhadap tekanan kerja, Dari hasil analisis didapat kan nilai signifikan 

pembagian kerja terhadap prestasi maka berpengaruh langsung pembagian kerja terhadap 

tekanan kerja dengan nilai sebesar dan wewenang karyawan terhadap prestasi kerja sebesar 

maka berpengaruh langsung wewenang karyawan terhadap tekanan kerja, Dari hasil analisis 

diatas didapatkan nilai signifikan tekanan kerja terhadap prestasi kerja maka berpengaruh 

langsung pembagian kerja terhadap tekanan kerja dengan nilai. Hal ini menunjukan bahwa 

pembagian kerja dan wewenang karyawan berpengaruh langsung terhadap tekanan kerja.   

Kata kunci : Pembagian Kerja, Wewenang Karyawan, Prestasi Kerja, Tekanan Kerja,  Rumah 

Sakit Umum Estomihi. 

 

Abstract 

This research aims to examine the influence of division of work and employee authority on 

work performance through work pressure. The formulation of the problem in this research is, 

how does the division of work and employee authority influence work pressure, how does the 

division of work and employee authority influence work performance, how does work pressure 

influence work performance and how does the division of work and employee authority 

influence work performance through pressure? Work. This research uses quantitative research 

methods. The population in this study was 36 employees, all employees of the Estomihi General 

Hospital in Medan and also the sample. The research results show that: 1) Division of work and 

employee authority have a positive and significant effect on work pressure at the Estomihi 

General Hospital, Medan, 2) Division of work, employee authority and work pressure have a 

positive and significant effect on work performance at the Estomihi General Hospital, Medan. 

The results obtained. From the results of the analysis, it is found that there is a significant value 

of the division of work on work pressure, so it has a direct effect on the division of work on 
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work pressure and employee authority on work pressure, so it has a direct effect on employee 

authority on work pressure. then the division of work has a direct effect on work pressure with a 

value of as much as and employee authority on work performance has a direct effect of 

employee authority on work pressure. From the results of the analysis above, it is found that the 

significant value of work pressure on work performance has a direct effect on the division of 

work on work pressure with value. This shows that the division of work and employee authority 

has a direct effect on work pressure. 

Keywords: division of work, employee authority, work performance, work pressure, Estomihi 

General Hospital. 

 

PENDAHULUAN  

Pentingnya pengorganisaian menyebabkan timbulnya sebuah struktur organisasi, yang 

dianggap sebagai sebuah kerangka yang menggabungkan usaha-usaha mereka dengan baik. 

Dimana, tugas pengorganisasian adalah mengharmonisasikan kelompok orang yang berbeda, 

mempertemukan macam-macam kepentingan dan memanfaat kemampuan-kemampuan 

kesemuanya kesatu arah tertentu. Organisasi pada hakekatanya terdiri dari kumpulan orang-

orang dan peralatan operasionalnya. Sehingga upaya pencapaian tujuan dalam memaksimalkan 

keuntungan organisasi melalui suatu visi misi organisasi dan ditentukan oleh individu-individu 

yang melaksanakan manajemen organisasi. Manajemen sangat penting bagi seorang pimpinan 

dalam menentukan otoritas tertinggi untuk menggerakkan karyawan. Agar dapat melakukan 

aktivitas atau pekerjaan secara efektif dan efesiensi. Untuk itu, diperlukan suatu wadah yang 

dapat menyimpan sekumpulan karyawan dalam mewujudkan visi misi suatu organisasi melalui 

prestasi kerja mereka masing-masing. 

Prestasi kerja karyawan pada suatu organisasi di pengaruhi oleh banyak faktor, antara lain 

motivasi, etika kerja, pengalaman kerja, budaya kerja, disiplin kerja dan lingkungan kerja. 

Karyawan dapat melaksanakan tugasnya secara optimal, karena di tentukan oleh motivasi atau 

dorongan untuk bekerja dengan tekun, dan lingkungan kerja yang nyaman dan mendukung 

prestasi kerja karyawan. Tujuan organisasi dapat dicapai melalui arahan dan motivasi kerja yang 

dapat menciptakan suasana konduksif untuk tumbuhnya kinerja karyawan. Kinerja yang makin 

meningkat dirasakan manfaatnya apabilah telah dapat menjadi perilaku kerja, sehingga perilaku 

kerja yang didasarkan atas kinerja dapat mencapai prestasi kerja yang mencapai yang optimal, 

sehingga masih diperlakukan adanya faktor pendorong agar dapat mencapai prestasi kerja 

secara maksimal. Faktor pendorong tersebut lazim disebut motivasi kerja, etika kerja, 

pengalaman kerja, budaya kerja, disiplin kerja dan lingkungan kerja yang mampu memberikan 

peningkatan kinerja karyawan secara optimal. 

Penilaian prestasi kerja (perfomance appraisal) adalah proses melalui menejer organisasi-

organisasi mengevaluasi prestasi kerja karyawan. Kegiatan ini dapat memperbaiki keputusan-

keputusan personalia dan memberikan umpan balik kepada karyawan tentang pelaksanaan kerja 

mereka. Setiap organisasi memerlukan penilaian setiap tugas yang di berikan oleh pihak 

manajemen. Adapun manfaat penilaian prestasi kerja yaitu sebagai berikut : perbaikan prestasi 

kerja, penyesuaian kompensasi, keputusan-keputusan penempatan karyawan, kebutuhan-

kebutuhan latihan dan pengembangan karyawan, perencanaan dan pengembangan karir, 

menghindari penyimpangan proses staffing, ketidak akuratan informasi tentang karyawan, 

menghindari kesalahan desain pekerjaan, kesempatan kerja yang diberikan kepada karyawan 

dengan adil, untuk menjawab tantangan pihak-pihak eksternal. 

Menurut Siswanto dalam Dhiya (2021) mengemukakan bahwa: “adanya pembagian kerja 

yang baik sesuai wewenangnya pada suatu organisasi dapat memberikan penjelasan bagi para 

karyawan untuk dapat melaksanakan tugas dengan baik sesuai dengan tanggung jawabnya 

hingga dapat meningkatkan hasil kinerja yang efektif bagi organisasi”. Tujuan organisasi 

tentunya tidak akan tercapai jika kinerja anggota atau karyawannya tidak maksimal. 

Berpijak dari kenyataan tersebut, timbul suatu pertanyaan apakah masih ada alternatif lain 

yang mampu membuka jalan untuk meningkatkan prestasi kerja karyawan di Rumah Sakit 

Umum Estomihi Medan. Salah satu alternatif jawaban pertanyaan tersebut adalah melalui pintu 

perubahan etika kerja, budaya kerja dan pengalaman kerja karyawan dalam melaksanakan tugas 

pekerjaannya. Motivasi dan lingkungan kerja secara bersama-sama dapat mempengaruhi kinerja 
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karyawan pada suatu lembaga atau organisasi. Bila suatu lembaga menghendaki prestasi kerja 

dari karyawannya, mau tidak mau harus memberi perhatian pada masalah upaya peningkatan 

kinerja dan menerapkan manajemen motivasi kerja karyawannya, namun juga harus 

memperhatikan penerapan sistem lingkungan kerja yang memungkinkan karyawan 

mengembangkan diri dan berprestasi. 

Cepatnya perubahan yang terjadi dalam segala bidang kehidupan baik ekonomi, sosial, 

budaya, ilmu pengetahuan dan teknologi dan lain sebagainya, tentu membawa konsekuensi pada 

bidang kehidupan lainnya termasuk dalam manajemen sumber daya manusia di lembaga-

lembaga pemerintahan penyelenggaraan pemerintahan Daerah sebagai subtansi 

penyelenggaraan pemerintah Negara. Sebagai daerah otonom, daerah mempunyai tanggung 

jawab menyelenggarakan kepentingan masyarakat berdasarkan prinsip-prinsip keterbukaan, 

partisipasi masyarakat dan pertanggung jawaban kepada masyarakat. Sehingga dibutuhkan 

pembagian kerja yang baik sehingga suatu organisasi dapat dijalankan dengan seksama. 

Pembagian kerja atau tugas pekerjaan organisasi adalah keharusan mutlak tanpa itu 

kemungkinan terjadinya tumpang tindih menjadi amat besar. Pembagian tugas pekerjaan pada 

akhirnya akan menghasilkan departemen-departemen dan job discrption dari masing-masing 

departemen sampai unit-unit terkecil dalam organisasi. Pembagian tugas perlu dilihat dari 

manfaat yang diperoleh dari penerapan spesialisasi dalam rangka mewujudkan penempatan 

organisasi yang tepat pada jabatan dan dapat juga mempermudah pengawasan oleh atasan. 

Disimpulkan bahwa pembagian kerja perlu dilaksanakan secara seksama dengan penuh 

pertimbangan. Hal ini berarti dalam pembagian kerja harus ada penyesuaian antara kemampuan 

dan jenis pekerjaan yang akan ditangani, disamping itu disertai oleh prosedur dan disiplin kerja 

yang mudah dipahami oleh para pekerja yang bersangkutan. 

Salah satu organisasi pemerintah yang mempunyai tugas melayani masyarakat adalah 

Rumah Sakit Umum Estomihi di Wilayah kota Medan. Dimana tugas pokok adalah pelayanan 

kesehatan bagi masyarakat yang mengutamakan upaya penyembuhan dan pemulihan secara 

serasi dan terpadu dalam upaya rujukan yang bermutu serta berdasarkan Standart Rumah Sakit.  

Undang – Undang Nomor 36 tahun 2009 tentang kesehatan pasal 46 dan 47 Untuk mewujudkan 

derajat kesehatan yang setinggi-tingginya bagi masyarakat, diselenggarakan upaya kesehatan 

yang terpadu dan menyeluruh dalam bentuk upaya kesehatan perseorangan dan upaya kesehatan 

masyarakat.Pengorganisasian yang paling mempengaruhi kinerja adalah pembagian kerja dan 

wewenang karyawan. Dalam manajemen yang baik harus ada pembagian kerja yang tepat, 

wewenang karyawan yang tegas serta hasil kinerja karyawan yang baik agar dapat mencapai 

tujuan organisasi. 

 Menurut Daft dalam Dhiya (2021) wewenang karyawan merupakan hak yang formal 

dan sah dari seorang manajer untuk mengambil keputusan mengeluarkan perintah, dan 

mengalokasikan sumber daya agar tercapai hasil yang diharapkan organisasi. Setiap karyawan 

dilengkapi dengan wewenang untuk melakukan pekerjaan dan setiap wewenang melekat atau 

diikuti pertanggung jawaban. Wewenang dan tanggung jawab harus seimbang. Setiap organisasi 

membutuhkan sumber daya manusia (SDM) yang mempunyai kompetensi yang baik agar dapat 

memberikan layanan yang prima dan bernilai, dengan kata lain organisasi tidak cukup hanya 

mampu memberikan pelayanan yang memuaskan, tetapi harus juga berorientasi pada nilai 

sehingga organisasi tidak semata-mata mengejar pencapaian produktivitas kerja yang tinggi, 

tetapi lebih pada cara kerja dalam proses pencapaiannya. Tujuan pencapaian karyawan dalam 

suatu pekerjaan yaitu untuk mencapai prestasi kerja yang baik, disamping itu dengan 

tercapainya kinerja yang baik timbulnya tekanan atau stres kerja terhadap karyawan.  

Stres atau tekanan yang sering di alami oleh karyawan akibat lingkungan yang di sekitar 

tempat pekerjaan mempengaruhi prestasi kerjanya, sehingga organisasi atau organisasi perlu 

untuk meningkatkan atau mengkaji mutu organisasional bagi para karyawan menurunnya stres 

yang di alami karyawan pasti akan meningkatkan kesehatan atau mutu di dalam organisasi. 

Stres kerja dapat berakibat positif (eustress) yang dibutuhkan guna menghasilkan prestasi yang 

tinggi, namun seringkali stres kerja lebih banyak merugikan karyawan atau pun organisasi. 

Menurut Mangkunegara dalam Asih dkk (2018) yang mendefenisikan mengenai stres 

kerja sebagai kondisi yang muncul dari interaksi manusia dengan pekerjaannya serta 

dikarakteristikan oleh manusia sebagai perubahan manusia yang memaksa mereka untuk 
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menyimpang dari fungsi normal mereka. Bisa dikatakan bahwa stres kerja adalah umpan balik 

atas diri karyawan secara fisiologis maupun psikologis terhadap keinginan atau permintaan 

organisasi. Stres kerja merupakan faktor-fakor yang dapat memberi tekanan terhadap 

produktivitas dan lingkungan kerja serta dapat mengganggu individu. 

 

METODE 

Jenis pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian kuantitatif. 

Penelitian ini akan dilakukan di Rumah Sakit Umum Estomihi Kota Medan, yang berada di 

Jalan Sisingamangaraja No.235, Sudirejo II, kecamatan. Medan kota, Kota Medan, Sumatera 

Utara 20217. Subyek dari penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana pengaruh 

Pembagian Kerja dan Wewenang Karyawan terhadap Prestasi Kerja, serta berapa besar pengarut 

terhadap Tekanan Kerja sebagai Variabel intervening dalam hubungan tersebut. Tata cara yang 

dapat digunakan dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan data dari responden yang 

merupakan karyawan Rumah Sakit Umum Estomihi yang diteliti. 

Desain penelitian dalam penelitian ini adalah menggunakan Metode kuantitatif, Penelitian 

dengan menggunakan metode kuantitatif merupakan pendekatan penelitian yang banyak 

dituntut menggunakan angka, mulai dari pengumpulan data, penafsiran terhadap data tersebut 

dan penampilan hasilnya. Oleh karena itu, penggunaan penelitian kuantitatif dengan instrumen 

yang valid dan realibel serta analisis statistik yang sesuai dan tepat menyebabkan hasil 

penelitian yan dicapai tidak menyimpang dari kondisi yang sesungguhnya. 

Variebel yang digunakan dalam penelitian ini meliputi 2 variabel bebas (independen), yaitu 

Pembagian Kerja (X1) dan Wewenang Karyawan (X2) dan 2 variabel terikat (dependen) yaitu 

Prestasi Kerja (Y) dan Tekanan Kerja (Z).  Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini 

dengan cara pengumpulan data primer  dilakukan dengan cara 1.Metode angket dan 

pengumpulan data sekuder dengan cara  studi dokumen dan pustaka atau arsip yang ada. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Uji kualitas data terdiri dari validitas dan reliabilitas dimana Dalam menguji kevaliditas 

data, penelitian ini, peneliti menggunakan product moment person correlation menggunakan 

prinsip mengkorelasikan atau menghubungkan antara masing-masing skor item atau soal  

dengan skor total yang diperoleh dari jawaban responden atau kuesioner.  

Hasil Uji Validitas variabel (X1) Pembagian kerja yaitu seluruh item pertanyaan  

mempunyai koefisien korelasi yang lebih besar dari r tabel = 0,329. Sehingga semua item 

pernyataan untuk variabel gaya kepemimpinan dinyatakan valid.Uji validitas variabel (X2) 

Wewenang Karyawan Uji validitas variabel (X2) Wewenang Karyawan yaitu seluruh 

wewenang karyawan (X2) mempunyai koefisien korelasi yang lebih besar dari r tabel = 0,329. 

Sehingga semua item pernyataan untuk variabel lingkungan kerja dinyatakan valid. Uji validitas 

variabel (Y) Kepuasan Kerja  dapat dilihat bahwa seluruh item pertanyaan (Y) prestasi kerja 

mempunyai koefisien korelasi yang lebih besar dari r tabel = 0,329. Sehingga semua item 

pernyataan untuk variabel kepuasan kerja dinyatakan valid. . Uji validitas variabel (Z) Kinerja 

Karyawan bahwa seluruh item pertanyaan (Z) Kinerja karyawan mempunyai koefisien korelasi 

yang lebih besar dari r tabel = 0,308. Sehingga semua item pernyataan untuk variabel Kinerja 

karyawan dinyatakan valid. 

Hasil dari analisis reliabilitas dengan teknik Cronbach Alpha, dapat diketahui nilai 

Cronbach Alpha dari Pembagian kerja (X1) sebesar 0,909, wewenang kerja (X2) sebesar 0.956, 

prestasi kerja (Y) sebesar 0,906 dan tekanan kerja (Z) sebesar 0,906. Maka kesimpulan yang 

diambil adalah hasil pengujian reabilitas dinyatakan realiabel, karena lebih besar dari 0,6. 

Berdasarkan hasil uji multikolinearitas persamaan kedua dapat dijelaskan bahwa nilai 

collinearitas statistik pembagian kerja (X1): tolerance 0,875 > 0,1 dan nilai VIF 1,143 < 10. 

Nilai collinearitas statistik wewenang karyawan (X2): tolerance 0,875 > 0,1 dan nilai VIF 1,143 

< 10. Hal ini menunjukan tidak terjadi multikolonieritas. Berdasarkan hasil uji multikolinearitas 

persamaan petama dapat dijelaskan bahwa nilai collinearitas statistik pembagian kerja (X1): 

tolerance 0,640 > 0,1 dan nilai VIF 1,562 < 10. Nilai collinearitas statistik wewenang karyawan 

(X2): tolerance 0,689 > 0,1 dan nilai VIF 1,451 < 10. Nilai collinearitas statistik tekanan kerja 
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(Z): tolerance 0,679 > 0,1 dan nilai VIF 1,473 < 10. Hal ini menunjukan tidak terjadi 

multikolonieritas. 

Berdasarkan hasil uji heteroskedastisitas diatas dengan metode uji gleser variabel 

Pembagian Kerja (X1) dengan hasil nilai signifikan sebesar 0,820 dan  wewenang karyawan 

sebesar  0,102. Menunjukan bahwa secara statistik mempengaruhi variabel dependen (tekanan 

kerja), karena terlihat dari probabilitas signifikannya diatas tingkat kepercayaan 0,05, jadi dapat 

disimpulkan bahwa model regresi tidak terjadi heteroskedastisitas. Berdasarkan hasil uji 

heteroskedastisitas diatas dengan metode uji glejser variabel Pembagian Kerja (X1) dengan 

hasil nilai signifikan sebesar 0,486, wewenang karyawan sebesar 0,526 dan tekanan kerja (Z) 

sebesar 0.090. Menunjukan bahwa secara statistik mempengaruhi variabel dependen (prestasi 

kerja), karena terlihat dari probabilitas signifikannya diatas tingkat kepercayaan 0,05, jadi dapat 

disimpulkan bahwa model regresi tidak terjadi heteroskedastisitas. 

total rata-rata seluruh pernyataan variabel pembagian kerja (X1) (4.64), diantara indikator 

yang ada terdapat indikator yang paling kuat diantara indikator lainnya yaitu indikator 

“kemampuan karyawan menyelesaikan tugas”, didalam indikator tersebut terdapat pernyataan 

yang paling kuat yaitu “karyawan mampu menguasai tugas-tugas utama yang diberikan oleh 

atasan”. Artinya diantara semua pernyataan, pernyataan inilah yang paling dominan dan paling 

banyak di pilih kemudian sangat disetujui oleh karyawan.Jumlah total rata-rata seluruh 

pernyataan variabel wewenang karyawan (X2) (3.76), diantara indikator yang ada terdapat 

indikator yang paling kuat diantara indikator lainnya yaitu indikator “Tugas”, didalam indikator 

tersebut terdapat pernyataan yang paling kuat yaitu “karyawan memiliki fleksibilitas dalam 

menentukan prioritas tugas”. Artinya diantara semua pernyataan, pernyataan inilah yang paling 

dominan dan paling banyak di pilih kemudian sangat disetujui oleh karyawan. Jumlah total rata-

rata seluruh pernyataan variabel prestasi kerja (Y) (4.42), diantara indikator yang ada terdapat 

indikator yang paling kuat diantara indikator lainnya yaitu indikator “Hasil kerja”, didalam 

indikator tersebut terdapat pernyataan yang paling kuat yaitu “karyawan memberikan layanan 

yang berkualitas tinggi”. Artinya diantara semua pernyataan, pernyataan inilah yang paling 

dominan dan paling banyak di pilih kemudian sangat disetujui oleh karyawan. Jumlah total rata-

rata seluruh pernyataan variabel wewenang karyawan (X2) (4.43), diantara indikator yang ada 

terdapat indikator yang paling kuat diantara indikator lainnya yaitu indikator “waktu yang 

mendesak”, didalam indikator tersebut terdapat pernyataan yang paling kuat yaitu “karyawan 

mampu untuk mengatasi tekanan waktu yang mendesak”. Artinya diantara semua pernyataan, 

pernyataan inilah yang paling dominan dan paling banyak di pilih kemudian disetujui oleh 

karyawan. 

Pengaruh pembagian kerja (X1) terhadap tekanan kerja (Z) maka di diperoleh nilai t 

hitung 3.478 > t tabel 2.032 dengan tingkat signifikan 0,001 < 0,05. Sehingga dapat disimpulkan 

bahwa pembagian kerja secara parsial berpengaruh dan signifikan terhadap tekanan kerja. 

Pengaruh wewenang karyawan (X2) terhadap tekanan kerja (Z) diperoleh nilai t hitung 2.982 > t 

tabel 2,032 dengan tingkat signifikan 0,005 < 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa 

wewenang karyawan secara parsial berpengaruh dan signifikan terhadap tekanan kerja. 

Pengaruh pembagian kerja (X1) terhadap prestasi kerja (Y) maka di diperoleh nilai t hitung 

4.379 > t tabel 2.032 dengan tingkat signifikan 0,001<0,05. Sehingga dapat disimpulkan bahwa 

pembagian kerja secara parsial berpengaruh dan signifikan terhadap prestasi kerja. Pengaruh 

wewenang karyawan (X2) terhadap prestasi kerja (Y) diperoleh nilai t hitung 2.715 > t tabel 

2,032 dengan tingkat signifikan 0,011 < 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa wewenang 

karyawan secara parsial berpengaruh dan signifikan terhadap prestasi kerja. Pengaruh 

wewenang karyawan (Z) terhadap prestasi kerja (Y) diperoleh nilai t hitung 3.213 > t tabel 

2,032 dengan tingkat signifikan 0,003 < 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa wewenang 

karyawan secara parsial berpengaruh dan signifikan terhadap prestasi kerja. 

 Hasil uji f pertama variabel X1 dan X2 terhadap Z terdapat pengaruh pembagian kerja, 

wewenang karyawan dan tekanan kerja terhadap kepuasan kerja dengan diperoleh F hitung 

sebesar 7.801 dengan F tabel sebesar 4.13. Dimana 7.801 > 4,09 sehingga F hitung > F tabel 

dengan tingkat signifikan 0.002 < 0.05, dapat disimpulkan pembagian kerja dan wewenang 

karyawan terhadap tekanan kerja mempunyai pengaruh secara simultan terhadap tekanan kerja 

Hasil uji f kedua variabel X1, X2 dan Z terhadap Y terdapat pengaruh pembagian kerja, 
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wewenang karyawan dan tekanan kerja terhadap kepuasan kerja dengan diperoleh F hitung 

sebesar 19.845 dengan F tabel sebesar 4.13. Dimana 19.855 > 4,09 sehingga F hitung > F tabel 

dengan tingkat signifikan 0.001 < 0.05, dapat disimpulkan pembagian kerja, wewenang 

karyawan dan tekanan kerja terhadap prestasi kerja mempunyai pengaruh secara simultan 

terhadap prestasi kerja. 

 Hasil uji Koefisien determinasi (R2)  persamaan pertama variabel X1, X2 terhadap Z 

yaitu nilai R Square sebesar 0,321. Maka dapat diperoleh keterangan bahwa variabel tekanan 

kerja (Z) dapat dipengaruhi oleh pembagian kerja (X1) dan wewenang karyawan (X2) sebesar 

32.1% sedangkan sisanya sebesar 67.9% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak dijelaskan 

dalam penelitian ini. Hasil uji Koefisien determinasi (R2)  persamaan kedua variabel X1, X2 

dan Z terhadap nilai R Square sebesar 0,650. Maka dapat diperoleh keterangan bahwa variabel 

prestasi kerja (Y) dapat dipengaruhi oleh pembagian kerja (X1), wewenang karyawan (X2) 

dan tekanan kerja (Z) sebesar 65.0% sedangkan sisanya sebesar 35.0% dipengaruhi oleh faktor 

lain yang tidak dijelaskan dalam penelitian ini. 

Hasil Uji variabel pembagian kerja (X1) terhadap prestasi kerja (Y) tekanan kerja (Z) 

sebagai variabel mediasi dapat disimpulkan bahwa pengaruh langsung dari nilai yang 

didapatkan dari tabel uji X1 terhadap Y adalah thitung = 3.758 > ttabel = 1.690 dengan taraf 

signifikan 0.001 < 0.05 yang artinya berpengaruh dan signifikan. Kemudian terdapat nilai 

pengaruh tidak langsung sebesar thitung = 6.117 > ttabel = 1.690 dangan taraf signifikan 0.000 < 

0.05 yang artinya berpengaruh dan signifikan. Kemudian didapatkan nilai tambahan sebesar 

thitung = 4.604 > ttabel = 1.690 dengan taraf signifikan 0.000 < 0.05 Maka, disimpulkan bahwa 

pengaruh tidak langsung lebih besar dari pada pengaruh langsung dan dinyatakan berpengaruh 

positif dan signifikan. Uji variabel wewenang karyawan (X2) terhadap prestai kerja (Y) melalui 

tekanan kerja (Z) sebagai variabel mediasi 

dapat disimpulkan bahwa pengaruh langsung dari nilai yang didapatkan dari tabel uji X2 

dan Z terhadap Y adalah thitung = 5.039 > ttabel = 1.690 dengan taraf signifikan 0.000 < 0.05 yang 

artinya berpengaruh dan signifikan. Kemudian terdapat nilai pengaruh tidak langsung sebesar 

thitung = 4.601 > ttabel = 1.690 dangan taraf signifikan 0.000 < 0.05 yang artinya berpengaruh dan 

signifikan. Kemudian didapatkan nilai tambahan sebesar thitung = 0.887 < ttabel = 1.690 dengan 

taraf signifikan 0.382 > 0.05 Maka, disimpulkan bahwa pengaruh tidak langsung lebih kecil dari 

pada pengaruh langsung dan dinyatakan berpengaruh positif dan tidak signifikan. 

a. Pembahasan hasil analisis deskripsi 

1. Hasil analisis Deskripsi variabel pembagian kerja (X1) 

Berdasarkan skor angket dari variabel Pembagian Kerja (X1) melalui indikator, dapat 

diukur melalui 15 pernyataan yang disebarkan sebanyak 36 responden dan memperoleh data 

tabulasi yang diolah oleh penulis dengan hasil tanggapan rata-rata  keseluruhan kuisioner dari 

variabel Pembagian Kerja , dengan menunjukkan bahwa pada variabel indikator rata-rata 

indikator “Volume Pekerjaan” dan rata-rata indikator “Tingkat kenyamanan karyawan dengan 

pekerjaan” memiliki rata-rata lebih besar dari rata-rata indikator yang lain  sedangkan 

pernyataan indikator yang paling kuat dari semua pernyataan  indikator variabel X1 diatas 

adalah pernyataan “Karyawan mampu menguasai tugas-tugas utama yang diberikan oleh 

atasan”. 

2. Hasil analisis deskripsi wewenang karyawan (X2) 

Berdasarkan tabel skor angket dari variabel Wewenang Karyawan (X2) melalui indikator, 

dapat diukur melalui 15 pernyataan yang disebarkan sebanyak 36 responden dan memperoleh 

data tabulasi yang diolah oleh penulis dengan hasil tanggapan rata-rata  keseluruhan kuisioner 

dari indikator Wewenang Karyawan dengan menunjukkan bahwa pada variabel indikator rata-

rata indikator “Tugas” memiliki rata-rata lebih besar dari rata-rata indikator yang lain, 

sedangkan pernyataan indikator yang paling kuat dari semua pernyataan  indikator variabel X2 

diatas adalah pernyataan “Karyawan memiliki fleksibilitas dalam menentukan prioritas tugas”. 

3. Hasil analisis deskripsi prestasi kerja (Y)  

Berdasarkan tabel skor angket dari variabel Prestasi Kerja (Y) melalui indikator, dapat 

diukur melalui 15 pernyataan yang disebarkan sebanyak 36 responden dan memperoleh data 

tabulasi yang diolah oleh penulis dengan hasil tanggapan rata-rata  keseluruhan kuisioner dari 

indikator Pretasi Kerja dengan menunjukkan bahwa pada variabel indikator rata-rata indikator 
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“Hasil Kerja” memiliki rata-rata lebih besar dari rata-rata indikator yang lain yaitu sedangkan 

pernyataan indikator yang paling kuat dari semua pernyataan  indikator variabel Y diatas adalah 

pernyataan “Karyawan memberikan layanan yang berkualitas tinggi”. 

4. Anasis deskripsi variabel tekanan kerja (Z) 

Berdasarkan tabel skor angket dari variabel gaya Tekanan Kerja (Z) melalui indikator, 

dapat diukur melalui 15 pernyataan yang disebarkan sebanyak 36 responden dan memperoleh 

data tabulasi yang diolah oleh penulis dengan hasil tanggapan rata-rata  keseluruhan kuisioner 

dari indikator Tekanan Kerja dengan menunjukkan bahwa pada variabel indikator rata-rata 

indikator “Waktu Yang Mendesak” memiliki rata-rata lebih besar dari rata-rata indikator yang 

lain yaitu, sedangkan pernyataan indikator yang paling kuat dari semua pernyataan  indikator 

variabel Z diatas adalah pernyataan “Karyawan mampu untuk mengatasi Tekanan waktu yang 

mendesak”.  

b. pembahasan mengenai hipotesis 

1. Pengaruh pembagian kerja dan wewenang karyawan terhadap tekanan kerja  

  Dari hasil analisis, pembagian kerja berpengaruh dan signifikan terhadap 

tekanan kerja. Menurut Hasibuan dalam Deviyani (2022) pembagian kerja adalah informasi 

tertulis yang menguraikan tugas dan tanggung jawab, kondisi pekerjaan, hubungan pekerjaan, 

dan aspek-aspek pekerjaan pada suatu jabatan tertentu dalam organisasi. 

Dari hasil analisis wewenang karyawan berpengaruh dan signifikan terhadap tekanan 

kerja. Menurut Sutarto dalam Budiyono (2016) wewenang adalah hak seseorang untuk 

mengambil tindakan yang diperlukan agar tugas serta tanggung jawabnya dapat dilaksanakan 

dengan baik.. 

Hasil penelitian ini sejalan yang dilakukan oleh Syahputri (2021) yang menyatakan 

bahwa pembagian kerja dan wewenang karyawan berpengaruh langsung dan signifikan terhadap 

tekanan kerja. 

2. Pengaruh pembagian kerja dan wewenang karyawan terhadap prestasi kerja 

Dari hasil analisis pembagian kerja berpengaruh dan signifikan terhadap prestasi kerja. 

Menurut Wahjono dalam Hermawan (2013) pembagian kerja adalah pembagian seluruh beban 

pekerjaan menjadi banyak tugas yang secara wajar dan nyaman dapat dilaksanakan oleh 

individu dan kelompok dengan penuh rasa tanggung jawab. 

Dari hasil analisis wewenang karyawan berpengaruh dan signifikan terhadap prestasi 

kerja Menurut Hasibuan dalam Puspitasari (2021) wewenang adalah kekuasaan yang sah dan 

legal yang dimiliki seseorang untuk memerintah orang lain, berbuat atau tidak berbuat atau tidak 

berbuat sesuatu, kekuasaan merupakan dasar hukum yang sah dan legal untuk dapat 

mengerjakan sesuatu pekerjaan. 

Hasil penelitian ini sejalan yang dilakukan oleh Hermawan Taufik (2019) yang 

menyatakan bahwa pembagian kerja dan wewenang karyawan berpengaruh langsung dan 

signifikan terhadap prestasi kerja. 

3. Pengaruh tekanan kerja terhadap prestasi kerja 

Dari hasil analisis tekanan kerja berpengaruh dansignifikan terhadap tekanan kerja. 

Tekanan boleh didefinisikan sebagai tindak balas emosi yang tidak spesifik terhadap desakan 

sama ada yang sebenar atau yang diimajinasikan. Ia merupakan satu fenomena semula jadi yang 

tidak boleh dielakkan sekiranya seseorang itu membuat kerja-kerja profesional. Tekanan 

merupakan normal dalam kehidupan yang sentiasa dipenuhi dengan kesibukan. Setiap orang 

akan mengalami tekanan (stres) dalam kehidupan seharian mereka. Tekanan (stres) yang 

berterusan dan keterlaluan boleh mengganggu kesehatan mental  maupun kesehatan fisikal.  

Hasil penelitian ini sejalan yang dilakukan oleh Wartono (2017) yang menyatakan bahwa 

tekanan kerja berpengaruh langsung dan signifikan terhadap prestasi kerja. 

4. Pengaruh Pembagian kerja dan wewenang karyawan terhadap prestasi kerja melalui tekanan 

kerja 

Dari hasil analisis pertama dapat disimpulkan bahwa pengaruh langsung dari nilai yang 

didapatkan dari tabel uji X1 terhadap Y yang artinya berpengaruh dan signifikan. Kemudian 

terdapat nilai pengaruh tidak langsung telah didapatkan yang artinya berpengaruh dan 

signifikan. Kemudian didapatkan nilai tambahan. Maka, disimpulkan bahwa pengaruh tidak 

langsung lebih besar dari pada pengaruh langsung dan dinyatakan berpengaruh positif dan 
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signifikan. Dari hasil analisis kedua dapat disimpulkan bahwa pengaruh langsung dari nilai yang 

didapatkan dari tabel uji X2 dan Z terhadap Y yang artinya berpengaruh dan signifikan. 

Kemudian terdapat nilai pengaruh tidak langsung didapatkan yang artinya berpengaruh dan 

signifikan. Kemudian didapatkan nilai tambahan. Maka, disimpulkan bahwa pengaruh tidak 

langsung lebih kecil dari pada pengaruh langsung dan dinyatakan berpengaruh positif dan tidak 

signifikan. 

 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai Pembagian Kerja dan Wewenang 

Karyawan terhadap Prestasi Kerja melalui Tekanan Kerja pada Rumah Sakit Umum Estomihi 

Medan maka peneliti menarik kesimpulan sebagai berikut: 

a. Pengaruh Pembagian kerja (X1) dan wewenang karyawan (X2) terhadap tekanan kerja (Z) 

1. Pengaruh pembagian kerja terhadap tekanan kerja.  

Pengaruh pembagian kerja (X1) terhadap tekanan kerja (Z), pembagian kerja secara 

parsial berpengaruh dan signifikan terhadap tekanan kerja.  

2. Pengaruh wewenang karyawan terhadap tekanan kerja  

Pengaruh wewenang karyawan (X2) terhadap tekanan kerja (Z), wewenang karyawan 

secara parsial berpengaruh dan signifikan terhadap tekanan kerja. Berdasarkan tabel skor angket 

dari variabel gaya Tekanan Kerja (Z) melalui indikator, melalui data yang di olah penulis dapat 

diukur melalui 15 pernyataan yang disebarkan sebanyak 36 responden dan memperoleh dengan 

hasil tanggapan rata-rata dengan keseluruhan kuisioner dari indikator Tekanan Kerja  

menunjukkan bahwa pada variabel indikator rata-rata indikator “Waktu Yang mendesak” 

neniliki rata-rata lebih besar dari rata-rata indikator yang lain yaitu,sedangkan pernyataan 

indikator yang paling kuat dari semua pernyataan  indikator variabel Z diatas adalah pernyataan 

“Karyawan mampu untuk mengatasi Tekanan waktu yang mendesak”  

b. pengaruh pembagian kerja (X1) dan wewenang karyawan (X2) terhadap prestasi kerja (Y) 

1. Pengaruh pembagian kerja terhadap prestasi kerja.  

Pengaruh pembagian kerja (X1) terhadap prestasi kerja (Y), pembagian kerja secara 

parsial berpengaruh dan signifikan terhadap prestasi kerja.  

2. Pengaruh wewenang karyawan terhadap prestasi kerja  

Pengaruh wewenang karyawan (X2) terhadap prestasi kerja (Y), wewenang karyawan 

secara parsial berpengaruh dan signifikan terhadap prestasi kerja. Berdasarkan tabel skor angket 

dari variabel Prestasi Kerja (Y) melalui indikator, dapat diukur melalui 15 pernyataan yang 

disebarkan sebanyak 36 responden dan memperoleh data tabulasi yang diolah oleh penulis 

dengan hasil tanggapan rata-rata  keseluruhan kuisioner dari indikator Pretasi Kerja dengan 

menunjukkan bahwa pada variabel indikator rata-rata indikator “Hasil Kerja” memiliki rata-rata 

lebih besar dari rata-rata indikator yang lain yaitu sedangkan pernyataan indikator yang paling 

kuat dari semua pernyataan  indikator variabel Y diatas adalah pernyataan “Karyawan 

memberikan layanan yang berkualitas tinggi”. 

c.  Pengaruh tekanan kerja (Z) terhadap prestasi kerja (Y) 

Pengaruh wewenang karyawan (Z) terhadap prestasi kerja (Y) wewenang karyawan 

secara parsial berpengaruh dan signifikan terhadap prestasi kerja. Berdasarkan tabel skor angket 

dari variabel Prestasi Kerja (Y) melalui indikator, dapat diukur melalui 15 pernyataan yang 

disebarkan sebanyak 36 responden dan memperoleh data tabulasi yang diolah oleh penulis 

dengan hasil tanggapan rata-rata  keseluruhan kuisioner dari indikator Pretasi Kerja dengan 

menunjukkan bahwa pada variabel indikator rata-rata indikator “Hasil Kerja” memiliki rata-rata 

lebih besar dari rata-rata indikator yang lain yaitu sedangkan pernyataan indikator yang paling 

kuat dari semua pernyataan  indikator variabel Y diatas adalah pernyataan “Karyawan 

memberikan layanan yang berkualitas tinggi”. 

d. Pengaruh Pembagian kerja dan wewenang karyawan terhadap prestasi kerja melalui tekanan 

kerja 

Dari hasil analisis pertama pengaruh langsung dari nilai yang didapatkan dari tabel uji X1 

terhadap Y yang artinya berpengaruh dan signifikan. Kemudian terdapat nilai pengaruh tidak 

langsung telah didapatkan yang artinya berpengaruh dan signifikan. Kemudian didapatkan nilai 

tambahan. Maka, disimpulkan bahwa pengaruh tidak langsung lebih besar dari pada pengaruh 
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langsung dan dinyatakan berpengaruh positif dan signifikan. Dari hasil analisis kedua dapat 

disimpulkan bahwa pengaruh langsung dari nilai yang didapatkan dari tabel uji X2 dan Z 

terhadap Y yang artinya berpengaruh dan signifikan. Kemudian terdapat nilai pengaruh tidak 

langsung didapatkan yang artinya berpengaruh dan signifikan. Kemudian didapatkan nilai 

tambahan. Maka, disimpulkan bahwa pengaruh tidak langsung lebih kecil dari pada pengaruh 

langsung dan dinyatakan berpengaruh positif dan tidak signifikan. 
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